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STUDI KARAKTERISTIK MEKANIK PADUAN ZIRCONIUM 

TERKOROSI NAOH PADA SUHU TINGGI 

 

ABSTRAK 

Korosi pada material zirconium dalam lingkungan yang bersifat korosif, seperti larutan 

NaOH pada suhu tinggi, dapat menyebabkan degradasi signifikan pada sifat mekanik 

material tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh temperatur 

larutan NaOH pada korosi zirconium terhadap sifat mekaniknya. Metode penelitian 

yang digunakan meliputi persiapan sampel zirconium, paparan terhadap larutan NaOH 

pada berbagai suhu, serta pengujian mekanik berupa uji tarik dan uji kekerasan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa korosi pada suhu tinggi, menyebabkan penurunan 

yang sangat signifikan pada kekuatan tarik dan kekerasan zirconium akibat 

terbentuknya pori-pori dan retakan pada material. Penurunan sifat mekanik ini 

disebabkan oleh kerusakan pada lapisan oksida yang terbentuk selama proses korosi, 

yang meningkatkan kerentanan material terhadap fraktur. Suhu tinggi dalam 

lingkungan NaOH mempercepat proses korosi yang menyebabkan penurunan 

signifikan pada sifat mekanik zirconium, terutama pada suhu 800 °C. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pengendalian suhu dan lingkungan korosif sangat penting dalam 

aplikasi zirconium untuk memastikan integritas struktural material. 

 

Kata Kunci: Zirconium, Korosi, NaOH, Sifat Mekanik, Suhu Tinggi. 
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STUDY OF MECHANICAL CHARACTHERISTICS OF NAOH 

CORRODED ZIRCONIUM ALLOYS AT HIGH 

TEMPERATURES 

 

ABSTRACT 

Corrosion of zirconium materials in corrosive environments, such as NaOH solutions 

at high temperatures, can cause significant degradation in the mechanical properties of 

the material. This study aims to analyze the effect of NaOH solution temperature in 

zirconium corrosion on its mechanical properties. The research methods used include 

zirconium sample preparation, exposure to NaOH solution at various temperatures, 

and mechanical testing in the form of tensile and hardness tests. The results showed 

that corrosion at high temperatures caused a very significant decrease in the tensile 

strength and hardness of zirconium due to the formation of pores and cracks in the 

material. This decrease in mechanical properties is due to damage to the oxide layer 

formed during the corrosion process, which increases the susceptibility of the material 

to fracture. It was found that high temperatures in a NaOH environment accelerated 

the corrosion process leading to a significant reduction in the mechanical properties of 

zirconium, especially at 800 °C. These results indicate that controlling the temperature 

and corrosive environment is critical in zirconium applications to ensure the structural 

integrity of the material. 

 

Keywords: Zirconium, Corrosion, NaOH, Mechanical Properties, High Temperature. 
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